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This	study	aims	to	analyze	the	effect	of	the	blended	learning	model	and	the	
use	of	digital	learning	media	on	the	learning	abilities	of	students	in	the	Office	
Management	and	Business	Services	 (MPLB)	program	at	SMKN	14	 Jakarta,	
both	 partially	 and	 simultaneously.	 This	 research	 employed	 a	 quantitative	
approach	with	a	causal	design.	The	population	consisted	of	72	 students	of	
Grade	X	MPLB	and	Grade	XI	MPLB	2,	and	saturation	sampling	was	used	so	
that	all	population	members	became	respondents.	Data	were	collected	using	
a	five-point	Likert	questionnaire	and	analyzed	through	descriptive	statistics,	
instrument	testing,	classical	assumption	tests,	multiple	 linear	regression,	 t-
test,	F-test,	and	coefficient	of	determination.	The	results	show	that	blended	
learning	has	a	positive	and	significant	effect	on	students’	learning	abilities,	
with	t	=	3.837	>	1.995	and	p	<	0.001.	Digital	learning	media	also	has	a	positive	
and	significant	effect,	with	t	=	2.865	>	1.995	and	p	<	0.001.	Simultaneously,	
both	 independent	 variables	 significantly	 affect	 learning	 abilities,	 with	 F	 =	
30.522	 >	 3.130	 and	 p	 <	 0.001.	 The	 coefficient	 of	 determination	 is	 0.469,	
indicating	that	blended	 learning	and	digital	 learning	media	 jointly	explain	
46.9%	 of	 the	 variation	 in	 learning	 abilities.	 The	 findings	 indicate	 that	
integrating	a	structured	learning	model	with	appropriate	digital	media	can	
support	 students’	 understanding,	 retention,	 application	 of	 concepts,	 and	
problem-solving	abilities.	
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Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 blended	 learning	 dan	
penggunaan	 media	 pembelajaran	 digital	 terhadap	 kemampuan	 belajar	 siswa	 Program	 Keahlian	
Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	(MPLB)	di	SMKN	14	Jakarta,	baik	secara	parsial	maupun	
simultan.	Penelitian	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	desain	kausal.	Populasi	penelitian	
terdiri	atas	72	siswa	kelas	X	MPLB	dan	XI	MPLB	2.	Teknik	sampling	yang	digunakan	adalah	sampling	
jenuh	 sehingga	 seluruh	 anggota	 populasi	 dijadikan	 sampel.	 Data	 dikumpulkan	 melalui	 kuesioner	
tertutup	dengan	skala	Likert	lima	tingkat	dan	dianalisis	menggunakan	statistik	deskriptif,	uji	instrumen,	
uji	 asumsi	 klasik,	 regresi	 linear	 berganda,	 uji	 t,	 uji	 F,	 dan	 koefisien	 determinasi.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	blended	learning	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kemampuan	belajar	
dengan	nilai	t-hitung	3,837	>	t-tabel	1,995	dan	signifikansi	<	0,001.	Media	pembelajaran	digital	juga	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 dengan	 t-hitung	 2,865	 >	 1,995	 dan	 signifikansi	 <	 0,001.	 Secara	
simultan,	kedua	variabel	independen	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kemampuan	belajar	
dengan	 F-hitung	 30,522	 >	 F-tabel	 3,130	 dan	 signifikansi	 <	 0,001.	 Nilai	 R	 Square	 sebesar	 0,469	
menunjukkan	 bahwa	 kedua	 variabel	 secara	 bersama-sama	menjelaskan	 46,9%	 variasi	 kemampuan	
belajar,	 sedangkan	53,1%	dijelaskan	 faktor	 lain	di	 luar	model.	Temuan	 ini	menunjukkan	pentingnya	
integrasi	model	 pembelajaran	 yang	 terencana	 dengan	media	 digital	 yang	 sesuai	 untuk	mendukung	
kemampuan	belajar	siswa.	
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Kata	Kunci	:	Blended	Learning,	Media	Pembelajaran	Digital,	Kemampuan	Belajar	
	

A. PENDAHULUAN		

Kemajuan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	 telah	 mendorong	 perubahan	 dalam	

penyelenggaraan	pembelajaran.	Integrasi	teknologi	membuat	proses	belajar	tidak	lagi	terbatas	

pada	 kegiatan	 tatap	 muka,	 tetapi	 berkembang	 menjadi	 pembelajaran	 yang	 lebih	 fleksibel,	

interaktif,	 dan	 berpusat	 pada	 peserta	 didik.	 Dalam	 konteks	 pendidikan	 vokasi,	 perubahan	

tersebut	 penting	 karena	 siswa	 tidak	 hanya	 dituntut	memahami	materi,	 tetapi	 juga	mampu	

menggunakan	teknologi,	belajar	mandiri,	dan	menerapkan	pengetahuan	untuk	menyelesaikan	

tugas	dan	permasalahan	pembelajaran.	Sutarto	et	al.	(2022)	menekankan	bahwa	transformasi	

pembelajaran	 berbasis	 teknologi	 memberikan	 kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	 mengakses	

informasi,	berinteraksi,	dan	mengembangkan	kemampuan	belajar	secara	lebih	mandiri.	

Salah	 satu	model	 yang	 berkembang	 dalam	 konteks	 tersebut	 adalah	 blended	 learning,	

yaitu	integrasi	pembelajaran	tatap	muka	dan	pembelajaran	daring	secara	terencana.	Model	ini	

memberikan	 fleksibilitas	 waktu	 dan	 tempat	 belajar	 sekaligus	 mempertahankan	 interaksi	

langsung	antara	guru	dan	siswa.	Graham	dan	Halverson	(2023)	menjelaskan	bahwa	penelitian	

blended	learning	menempatkan	integrasi	pengalaman	tatap	muka	dan	digital	sebagai	bagian	

penting	 dalam	 pengembangan	 pengalaman	 belajar.	 Dalam	 praktiknya,	 model	 ini	 dapat	

diterapkan	melalui	 berbagai	 bentuk,	 termasuk	 rotation	model	 dan	 flipped	 classroom,	 yang	

mengombinasikan	aktivitas	kelas	dengan	pemanfaatan	platform	digital.	

Selain	model	pembelajaran,	media	pembelajaran	digital	merupakan	komponen	penting	

dalam	mendukung	penyampaian	materi.	Media	digital	dapat	berupa	video,	modul	 interaktif,	

aplikasi,	 LMS,	 animasi,	maupun	 sumber	 belajar	 daring.	 Penyajian	materi	melalui	 kombinasi	

teks,	 gambar,	 audio,	 dan	 video	 dapat	 membantu	 siswa	 mengolah	 informasi	 secara	 lebih	

bermakna.	Perspektif	Cognitive	Theory	of	Multimedia	Learning	dari	Mayer	(2014)	menjelaskan	

bahwa	 pembelajaran	 dapat	 terbantu	 ketika	 informasi	 disajikan	melalui	 saluran	multimedia	

yang	sesuai	dan	tidak	membebani	proses	kognitif	siswa.	

Di	SMKN	14	 Jakarta,	penerapan	pembelajaran	berbasis	 teknologi	 telah	menjadi	bagian	

dari	kegiatan	pembelajaran,	khususnya	pada	Program	Keahlian	Manajemen	Perkantoran	dan	

Layanan	Bisnis	(MPLB).	Namun,	keberadaan	teknologi	belum	otomatis	menjamin	kemampuan	

belajar	 siswa	meningkat	 secara	optimal.	Hasil	 pra-riset	 terhadap	36	 siswa	kelas	XI	MPLB	1	

menunjukkan	 bahwa	 94,4%	 siswa	 menyatakan	 pembelajaran	 yang	 menggabungkan	 tatap	

muka	dan	online	membuat	belajar	lebih	fleksibel,	91,7%	merasa	media	pembelajaran	digital	
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membuat	materi	 lebih	mudah	 dipahami,	 dan	 88,9%	menyatakan	 penggunaan	media	 digital	

membantu	belajar	secara	mandiri.	Data	tersebut	menunjukkan	persepsi	positif,	tetapi	sekaligus	

memperlihatkan	perlunya	pengujian	empiris	mengenai	seberapa	besar	pengaruh	kedua	faktor	

tersebut	terhadap	kemampuan	belajar.	

Kemampuan	 belajar	 dalam	 penelitian	 ini	 dipahami	 sebagai	 kapasitas	 siswa	 untuk	

menerima,	memahami,	mengolah,	mengingat,	menerapkan	informasi,	serta	menganalisis	dan	

menyelesaikan	 masalah	 yang	 berkaitan	 dengan	 pembelajaran.	 Dalam	 konteks	 SMK,	

kemampuan	tersebut	penting	karena	pembelajaran	diarahkan	pada	penguasaan	pengetahuan	

yang	dapat	digunakan	dalam	situasi	akademik	maupun	praktik.	Kencana	dan	Rifa’i	(2022)	serta	

Munawaroh	 et	 al.	 (2025)	 menempatkan	 pemahaman,	 penguasaan	 materi,	 pengolahan	

informasi,	dan	pemecahan	masalah	sebagai	bagian	penting	dari	kemampuan	belajar.	

Penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 bahwa	 blended	 learning	 dan	 media	 pembelajaran	

digital	dapat	memberikan	pengaruh	positif	terhadap	proses	maupun	hasil	belajar.	Sutanti	et	al.	

(2021),	 Fitria	 et	 al.	 (2023),	 dan	 Aji	 et	 al.	 (2023)	 menunjukkan	 manfaat	 blended	 learning	

terhadap	kemampuan	berpikir,	hasil	belajar,	antusiasme,	dan	keterlibatan	siswa.	Sementara	

itu,	 Akbar	 et	 al.	 (2025),	 Oktaviana	 dan	 Ramadhani	 (2023),	 serta	 Azkia	 et	 al.	 (2023)	

menunjukkan	bahwa	media	digital	dapat	mendukung	pemahaman,	motivasi,	dan	hasil	belajar.	

Penelitian	Ben	Khalifa	et	al.	 (2025)	 juga	menekankan	bahwa	keberhasilan	blended	 learning	

berkaitan	dengan	dukungan	institusi,	kesiapan	guru,	dan	infrastruktur	teknologi.	

Berdasarkan	 kondisi	 tersebut,	 penelitian	 ini	 difokuskan	 pada	 pengujian	 pengaruh	

blended	 learning	dan	media	pembelajaran	digital	 terhadap	kemampuan	belajar	siswa	MPLB	

SMKN	 14	 Jakarta	 Tahun	 Ajaran	 2025/2026.	 Penelitian	 ini	 memiliki	 relevansi	 karena	

menggabungkan	dua	variabel	 independen	dalam	satu	model	pada	konteks	pendidikan	SMK.	

Tujuan	penelitian	adalah:	(1)	menganalisis	pengaruh	blended	learning	terhadap	kemampuan	

belajar;	(2)	menganalisis	pengaruh	media	pembelajaran	digital	terhadap	kemampuan	belajar;	

dan	(3)	menganalisis	pengaruh	keduanya	secara	simultan	terhadap	kemampuan	belajar	siswa.	

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 desain	 penelitian	 kausal.	

Pendekatan	 tersebut	 digunakan	 karena	 penelitian	 diarahkan	 untuk	 menguji	 pengaruh	 dua	

variabel	 independen,	 yaitu	 pembelajaran	 blended	 learning	 (X1)	 dan	 media	 pembelajaran	

digital	(X2),	terhadap	satu	variabel	dependen,	yaitu	kemampuan	belajar	(Y).	Analisis	dilakukan	

menggunakan	regresi	linear	berganda	karena	model	penelitian	terdiri	atas	dua	variabel	bebas	
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dan	satu	variabel	terikat	serta	tidak	melibatkan	variabel	mediasi	atau	moderasi.	

Penelitian	 dilaksanakan	 pada	 siswa	 Program	 Keahlian	 Manajemen	 Perkantoran	 dan	

Layanan	Bisnis	(MPLB)	SMKN	14	Jakarta	Tahun	Ajaran	2025/2026.	Populasi	penelitian	terdiri	

atas	 72	 siswa	 kelas	 X	 MPLB	 dan	 XI	 MPLB	 2.	 Teknik	 pengambilan	 sampel	 menggunakan	

sampling	 jenuh,	 sehingga	 seluruh	 anggota	 populasi	 menjadi	 sampel	 penelitian.	 Dengan	

demikian,	jumlah	responden	yang	dianalisis	adalah	72	siswa.	

Pengumpulan	 data	 dilakukan	 menggunakan	 kuesioner	 tertutup	 melalui	 Google	 Form	

dengan	 skala	Likert	 lima	 tingkat,	 yaitu	 sangat	 tidak	 setuju	 sampai	 sangat	 setuju.	 Instrumen	

masing-masing	variabel	terdiri	atas	10	butir	pernyataan.	Indikator	blended	learning	mencakup	

fleksibilitas	 pembelajaran,	 interaksi	 tatap	 muka	 dan	 online,	 kemandirian	 belajar	 siswa,	

pemanfaatan	teknologi,	dan	keterlibatan	siswa.	Indikator	media	pembelajaran	digital	meliputi	

interaktivitas,	kejelasan	materi,	kemenarikan	visual	dan	audio,	kemudahan	penggunaan,	serta	

efektivitas	media.	 Indikator	 kemampuan	 belajar	mencakup	 pemahaman	materi,	 daya	 ingat,	

penerapan	 konsep,	 analisis	 dan	 pemecahan	 masalah,	 peningkatan	 hasil	 belajar,	 dan	

kemandirian	menyelesaikan	tugas.	

Sebelum	digunakan	dalam	penelitian	utama,	instrumen	diuji	coba	kepada	30	responden.	

Uji	validitas	menggunakan	korelasi	Pearson	Product	Moment	dengan	r-tabel	0,361	pada	taraf	

5%.	 Uji	 reliabilitas	 menggunakan	 Cronbach’s	 Alpha	 dengan	 kriteria	 lebih	 besar	 dari	 0,60.	

Selanjutnya	 data	 penelitian	 utama	 dianalisis	 melalui	 statistik	 deskriptif,	 uji	 normalitas,	 uji	

heteroskedastisitas,	 uji	 multikolinearitas,	 regresi	 linear	 berganda,	 uji	 t,	 uji	 F,	 dan	 koefisien	

determinasi.	Pengolahan	data	dilakukan	menggunakan	IBM	SPSS	Statistics	versi	26.	

Tabel	1	Ringkasan	Operasional	Variabel	

Variabel	 Indikator	utama	 Jumlah	
item	

Blended	
Learning	(X1)	

Fleksibilitas;	interaksi	tatap	
muka-online;	kemandirian;	
teknologi;	engagement	

10	

Media	
Pembelajaran	
Digital	(X2)	

Interaktivitas;	kejelasan	
materi;	visual/audio;	usability;	

efektivitas	
10	

Kemampuan	
Belajar	(Y)	

Pemahaman;	retensi;	
penerapan;	

analisis/pemecahan	masalah;	
hasil	belajar;	kemandirian	

tugas	

10	

Sumber:	Data	diolah	peneliti	(2026)	

Pengujian	hipotesis	dilakukan	melalui	uji	 t	untuk	mengetahui	pengaruh	 secara	parsial	
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dan	uji	F	untuk	mengetahui	pengaruh	secara	simultan,	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	0,05.	

Selain	 itu,	 koefisien	 determinasi	 (R²)	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 besarnya	 kontribusi	

variabel	 independen	 dalam	 menjelaskan	 variabel	 dependen.	 Seluruh	 proses	 analisis	 data	

dilakukan	dengan	bantuan	perangkat	lunak	statistik.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Analisis	Statistik	Deskriptif	

Sampel	 dalam	penelitian	 ini	menggunakan	72	 kuesioner	 yang	 dapat	 digunakan	dalam	

analisis.	uji	validitas	terhadap	30	responden	menunjukkan	bahwa	seluruh	30	butir	instrumen	

memiliki	nilai	r-hitung	lebih	besar	dari	r-tabel	0,361	sehingga	seluruh	item	dinyatakan	valid.	

Pada	pengujian	final	terhadap	72	responden,	seluruh	butir	juga	memiliki	r-hitung	lebih	besar	

dari	r-tabel	0,232	dan	signifikansi	di	bawah	0,05.	Dengan	demikian,	tidak	ada	item	yang	harus	

dibuang	dan	seluruh	instrumen	layak	digunakan	untuk	analisis	penelitian.	

Tabel	1.	Hasil	Analisis	Deskriptif	

	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	
Std.	

Deviation	
Pembelajaran	Blended	

Learning	

72	 32	 50	 41.81	 5.017	

Media	Pembelajaran	Digital	 72	 22	 50	 42.76	 5.735	

Kemampuan	Belajar	 72	 32	 50	 44.04	 4.085	

Valid	N	(listwise)	 72	 	 	 	 	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Asumsi	Klasik	

Uji	Normalitas		

Berdasarkan	hasil	uji	normalitas	yang	dilakukan,	diperoleh	nilai	Asymp.	Sig.	 (2-tailed)	

sebesar	 0.200	 yang	 lebih	 besar	 dari	 0.05.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 data	 penelitian	

terdistribusi	secara	normal,	sebagaimana	disajikan	pada	tabel	berikut.	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Normalitas	

One-Sample	Kolmogorov-Smirnov	Test	

	 Unstandardized	Residual	
N	 72	
Normal	Parametersa,b	 Mean	 .0000000	

Std.	Deviation	 3.18602562	
Most	Extreme	Differences	 Absolute	 .077	

Positive	 .077	
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Negative	 -.061	
Test	Statistic	 .083	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .200c	
Monte	Carlo	Sig.	(2-tailed)	 Sig.	 .523d	

99%	Confidence	
Interval	

Lower	
Bound	

.510	

Upper	
Bound	

.536	

a.	Test	distribution	is	Normal.	
b.	Calculated	from	data.	
c.	Lilliefors	Significance	Correction.	
d.	Based	on	10000	sampled	tables	with	starting	seed	2000000.	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Berdasarkan	hasil	pengujian	normalitas	dengan	metode	Kolmogorov-Smirnov	pada	data	

residual	dari	pengaruh	pembelajaran	blended	 learning	 (X1)	dan	media	pembelajaran	digital	

(X2)	terhadap	kemampuan	belajar	(Y),	jumlah	sampel	(N)	yang	diperoleh	adalah	72	responden.	

Hasil	uji	ini	menunjukkan	nilai	Asymp.	Sig.	(2-tailed)	sebesar	0,200	yang	lebih	besar	dari	level	

signifikansi	0,05.	

Hasil	 uji	 Monte	 Carlo	 juga	 menunjukkan	 nilai	 signifikansi	 0,678	 dengan	 interval	

kepercayaan	 99%	 berada	 dalam	 tentang	 0,665	 hingga	 0,690.	 Hal	 ini	 semakin	 menegaskan	

bahwa	data	residual	memiliki	distribusi	normal.	Nilai	Test	Statistic	bahwa	yang	mencapai	0,083	

dan	 nilai	Most	 Extreme	 Differences	 yang	 tergolong	 kecil	 (absolute	 =	 0,083;	 positif	 =	 0,083;	

negatif	=	-0,064)	menunjukkan	bahwa	tidak	ada	deviasi	signifikan	dari	distribusi	normal.	

Oleh	 karena	 itu,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 residual	 pada	 model	 regresi	 yang	

menganalisis	 pengaruh	 pembelajaran	 blended	 learning	 dan	 media	 pembelajaran	 digital	

terhadap	 kemampuan	 belajar	 berdistribusi	 normal.	 Dengan	 demikian,	 asumsi	 normalitas	

dalam	analisis	regresi	telah	dipenuhi,	sehingga	model	regresi	dapat	diterapkan	dalam	analisis	

berikutnya.	

Uji	Multikolonieritas	

Berdasarkan	hasil	uji	multikolinearitas,	diketahui	bahwa	model	regresi	tidak	mengalami	

gejala	multikolinearitas	karena	nilai	Tolerance	>	0,10	dan	nilai	VIF	<	10.	Dengan	demikian,	

asumsi	non-multikolinearitas	telah	terpenuhi	dan	model	regresi	layak	digunakan,	sebagaimana	

ditunjukkan	pada	tabel	berikut.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Multikolonieritas	

Model	
Collinearity	Statistics	

Tolerance	 VIF	
1	
	

(Constant)	 	 	
Pembelajaran	Blended	
Learning	

.603	 1.659	
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Media	Pembelajaran	Digital	 .603	 1.659	
Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 multikolinearitas	 pada	 tabel	 di	 atas,	 model	 regresi	 yang	

mengevaluasi	variabel	pembelajaran	blended	learning	(X1)	dan	variabel	media	pembelajaran	

digital	(X2)	terhadap	kemampuan	belajar	(Y),	diperoleh	nilai	Tolerance	untuk	setiap	variabel	

sebesar	0,603	dan	nilai	Variance	Inflation	Factor	 (VIF)	sebesar	1,659.	Merujuk	pada	standar	

pengujian	 multikolinearitas,	 sebuah	 model	 regresi	 dianggap	 tidak	 mengalami	 gejala	

multikolinearitas	jika	nilai	Tolerance	>	0,10	dan	nilai	VIF	<	10.	

Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	tidak	ada	gejala	multikolinearitas	di	antara	

variabel	independen,	yaitu	pembelajaran	blended	learning	dan	media	pembelajaran	digital.	Ini	

berarti	bahwa	setiap	variabel	independen	tidak	memiliki	hubungan	yang	kuat	satu	sama	lain,	

sehingga	 dapat	 digunakan	 dalam	 model	 regresi	 untuk	 menganalisis	 dampaknya	 terhadap	

kemampuan	belajar	dan	model	regresi	ini	layak	digunakan	untuk	analisis	lebih	lanjut.	

Uji	Heterokedastisitas	

Berdasarkan	hasil	uji	Glejser,	diketahui	bahwa	nilai	signifikansi	masing-masing	variabel	

lebih	 besar	 dari	 0,05,	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	 regresi	 tidak	 mengalami	

heteroskedastisitas	 dan	 asumsi	 homoskedastisitas	 telah	 terpenuhi,	 sebagaimana	 disajikan	

pada	tabel	berikut.	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Heterokedastisitas	

Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 19.430	 3.174		 6.123	 .000	
Pembelajaran	Blended	
Learning	 .353	 .092	 .433	 3.837	 .894	

Media	Pembelajaran	Digital	 .231	 .080	 .324	 2.865	 .240	
a.	Dependent	Variable:	Abs_RES	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Regresi	Linear	Berganda	

Berdasarkan	hasil	 analisis	 regresi	 linear	berganda,	diperoleh	persamaan	Ŷ	=	19,430	+	

0,353X1	+	0,231X2	yang	menunjukkan	bahwa	model	pembelajaran	blended	learning	(X1)	dan	

media	pembelajaran	digital	(X2)	memiliki	arah	pengaruh	positif	terhadap	Kemampuan	Belajar	

(Y),	 di	 mana	 setiap	 peningkatan	 masing-masing	 variabel	 akan	 meningkatkan	 keterampilan	

mengetik	siswa.		

Tabel	5.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	
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Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	Coefficients	
Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	

1	 (Constant)	 19.430	 3.174	 	 6.123	 <.001	

Pembelajaran	Blended	Learning	 .353	 .092	 .433	 3.837	 <.001	
Media	Pembelajaran	Digital	 .231	 .080	 .324	 2.865	 <.001	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Parsial	(Uji	T)	

Tabel	6.	Hasil	Uji	T	

	 Coefficientsa	 	 	 	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardize
d	

Coefficients	
t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	

1	

(Constant)	 19.430	 3.174	 	 6.123	 <.001	
Pembelajaran	Blended	
Learning	 .353	 .092	 .433	 3.837	 <.001	

Media	Pembelajaran	
Digital	 .231	 .080	 .324	 2.865	 <.001	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Berdasarkan	hasil	uji	parsial	(uji	T)	yang	terdapat	dalam	tabel	koefisien	menggunakan	

program	IBM	Statistics	versi	26,	variabel	pembelajaran	blended	learning	(X1)	memiliki	nilai	t	

hitung	 sebesar	 3.837	 dengan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 <0.001.	 Sesuai	 dengan	 ketentuan	

pengambilan	 keputusan,	 jika	 t	 hitung	 lebih	 besar	 dari	 t	 tabel	 (1.995)	 dan	 nilai	 signifikansi	

kurang	 dari	 0.05	 maka	 hipotesis	 diterima,	 yang	 berarti	 variabel	 berpengaruh	 signifikan	

terhadap	kemampuan	belajar.	Dalam	penelitian	ini,	diperoleh	t-hitung	(3.837)	>	t-tabel	(1.995)	

dan	signifikan	<0.001	<	0.05	sehingga	H1	diterima.	Hal	ini	menjelaskan	bahwa	pembelajaran	

blended	learning	(X1)	secara	parsial	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kemampuan	

belajar	 siswa	kelas	X	dan	XI	Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	SMKN	14	 Jakarta.	

Koefisien	 regresi	positif	 sebesar	0.353	menunjukkan	bahwa	setiap	peningkatan	 satu	 satuan	

skor	pembelajaran	blended	learning	akan	meningkatkan	kemampuan	belajar	sebesar	0.353.	Hal	

ini	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	blended	 learning	 dapat	 dimanfaatkan	 sebagai	 sarana	

yang	mendukung	kemampuan	belajar	siswa,	artinya	semakin	optimal	pembelajaran	blended	

learning	dalam	proses	kegiatan	pembelajaran,	baik	di	sekolah	maupun	secara	mandiri	di	luar	

jam	 pelajaran,	 maka	 semakin	 tinggi	 pula	 tingkat	 kemantangan	 siswa	 dalam	 memahami	

pembelajaran	blended	learning	yang	dimiliki	oleh	siswa	tersebut.	
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Selanjutnya,	 berdasarkan	 hasil	 uji	 parsial	 (uji	 T)	 yang	 terdapat	 dalam	 tabel	 koefisien	

menggunakan	 program	 IBM	 Statistics	 versi	 26,	 variabel	 media	 pembelajaran	 digital	 (X2)	

memiliki	nilai	t-hitung	2.865	dengan	nilai	signifikansi	sebesar	<0.001.	Sesuai	dengan	ketentuan	

pengambilan	 keputusan,	 jika	 t	 hitung	 lebih	 besar	 dari	 t	 tabel	 (1.995)	 dan	 nilai	 signifikansi	

kurang	 dari	 0.05	 maka	 hipotesis	 diterima,	 yang	 berarti	 variabel	 berpengaruh	 signifikan	

terhadap	kemampuan	belajar.	Dalam	penelitian	ini,	diperoleh	t-hitung	(2.865)	>	t-tabel	(1.995)	

dan	 signifikansi	 <0.001	 <	 0.05,	 sehingga	 H2	 diterima.	 Hal	 ini	 menjelaskan	 bahwa	 media	

pembelajaran	 digital	 (X2)	 secara	 parsial	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	

kemampuan	belajar	siswa	kelas	X	dan	XI	Manajemen	Perkantoran	dan	Layanan	Bisnis	SMKN	

14	Jakarta.	Koefisien	regresi	positif	sebesar	0.231	menunjukkan	bahwa	setiap	peningkatan	satu	

satuan	skor	media	pembelajaran	digital	akan	meningkatkan	kemampuan	belajar	sebesar	0,231.	

Hal	ini	menunjukkan	bahwa	media	pembelajaran	digital	memiliki	peran	yang	penting	dalam	

meningkatkan	kemampuan	belajar	siswa,	artinya	semakin	tinggi	media	pembelajaran	digital	

yang	 dimiliki	 siswa,	 yang	 tercemin	 dari	 keyakinan	 atau	 kepercayaan	 diri	 terhadap	

kemampuannya,	serta	menyelesaikan	tugas	atau	situasi	tertentu	guna	mencapai	tujuan	yang	

diharapkan,	maka	semakin	tinggi	pula	kemampuan	belajar	yang	dimiliki	siswa	tersebut.	

Uji	Simultan	(Uji	F)	

Hasil	uji	F	menunjukkan	F	hitung	(30.522)	>	F	tabel	(3,130)	dengan	signifikansi	<0,001	<	

0,05,	 sehingga	 H3	 diterima.	 Artinya	media	 pembelajaran	 digital	 dan	 pembelajaran	 blended	

learning	 secara	 bersama-sama	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kemampuan	

belajar	siswa.	

Tabel	7.	Hasil	Uji	F	

ANOVAa	
Model	 Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
1	 Regression	 556.193	 2	 278.096	 30.522	 <.001b	

Residual	 628.682	 69	 9.111	 	 	
Total	 1184.875	 71	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	Kemampuan	Belajar	
b.	Predictors:	(Constant),	Media	Pembelajaran	Digital,	Pembelajaran	Blended	Learning	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Uji	Koefisien	Determinasi	(Uji	R²)	

Nilai	R²	sebesar	0,469	menunjukkan	bahwa	kedua	variabel	mampu	menjelaskan	46,9%	

variasi	kemampuan	belajar,	sedangkan	sisanya	53,1%	dijelaskan	variabel	lain	di	luar	model.	

Tabel	7.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(Uji	R²)	

Model	Summaryb	
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Model	 R	 R	Square	 Adjusted	R	Square	 Std.	Error	of	the	Estimate	
1	 .685a	 .469	 .454	 3.01850	
a.	Predictors:	(Constant),	Media	Pembelajaran	Digital,	Pembelajaran	Blended	Learning	
b.	Dependent	Variable:	Kemampuan	Belajar	

Sumber:	Data	diolah	oleh	peneliti	(2026)	

Pembahasan	

Pengaruh	positif	model	pembelajaran	blended	learning	dan	media	pembelajaran	digital	

sejalan	 dengan	 penelitian	 Antonov	 Purba	 (2021),	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 kombinasi	

blended	 learning	 dengan	 pemanfaatan	 media	 digital	 efektif	 digunakan	 dalam	 proses	

pembelajaran.	 Kombinasi	 pembelajaran	 tatap	 muka	 dan	 daring	 yang	 didukung	 oleh	 media	

digital	 mampu	 meningkatkan	 aktivitas	 belajar	 serta	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	

kualitas	 proses	 pembelajaran	 siswa.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	

pembelajaran	 tidak	hanya	ditentukan	oleh	model	pembelajaran	yang	digunakan,	 tetapi	 juga	

oleh	media	digital	yang	mendukung	pelaksanaan	model	pembelajaran	tersebut.	

Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 menguatkan	 temuan	 sebelumnya	 bahwa	

pembelajaran	blended	learning	dan	media	pembelajaran	digital	secara	bersama-sama	memiliki	

pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kemampuan	 belajar	 siswa.	 Siswa	 yang	mengikuti	

pembelajaran	melalui	kombinasi	kegiatan	tatap	muka	dan	daring	serta	didukung	oleh	media	

pembelajaran	 digital	 yang	 interaktif	 dan	 mudah	 digunakan	 akan	 memperoleh	 kesempatan	

belajar	yang	lebih	luas.	Kondisi	tersebut	dapat	membantu	siswa	memahami	materi,	mengingat	

informasi	 yang	 telah	 dipelajari,	 menerapkan	 konsep	 dalam	 penyelesaian	 tugas,	 serta	

mengembangkan	kemampuan	analisis	dan	pemecahan	masalah.	

Secara	keseluruhan,	dapat	disimpulkan	bahwa	perpaduan	antara	pembelajaran	blended	

learning	 dan	 media	 pembelajaran	 digital	 merupakan	 faktor	 penting	 dalam	 meningkatkan	

kemampuan	 belajar	 siswa.	 Dengan	 demikian,	 guru	 dan	 pihak	 sekolah	 diharapkan	 mampu	

merancang	 strategi	 pembelajaran	 yang	 mengintegrasikan	 kegiatan	 tatap	 muka	 dan	 daring	

secara	terencana	serta	didukung	oleh	penggunaan	media	pembelajaran	digital	yang	interaktif,	

menarik,	 mudah	 digunakan,	 dan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 siswa.	 Integrasi	 kedua	 aspek	

tersebut	diharapkan	dapat	menciptakan	proses	pembelajaran	yang	 lebih	 fleksibel,	aktif,	dan	

efektif	sehingga	kemampuan	belajar	siswa	dapat	berkembang	secara	optimal.	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	Blended	Learning	dan	Media	Pembelajaran	Digital	

secara	 simultan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kemampuan	 belajar	 siswa.	 Temuan	 ini	

memperkuat	 Social	 Cognitive	 Theory	 Bandura	 yang	 menjelaskan	 bahwa	 perilaku	 belajar	

dipengaruhi	 oleh	 interaksi	 antara	 faktor	 lingkungan,	 faktor	 personal,	 dan	 perilaku.	 Dalam	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	3	Nomor	11	Tahun	2026	

70	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
 

penelitian	 ini,	 blended	 learning	 dan	 media	 pembelajaran	 digital	 merupakan	 bagian	 dari	

lingkungan	belajar	 yang	mampu	menciptakan	pengalaman	belajar	 yang	 lebih	 aktif	 sehingga	

berdampak	pada	peningkatan	kemampuan	belajar	siswa.	

D. KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	analisis	data	yang	telah	dilakukan,	dapat	disimpulkan	

bahwa	model	pembelajaran	blended	learning	dan	media	pembelajaran	digital	secara	bersama-

sama	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kemampuan	 belajar.	 Hal	 ini	 menegaskan	 bahwa	

kemandirian	belajar	 tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	 faktor	 eksternal	 seperti	motivasi	belajar,	

prestasi	 belajar,	 literasi	 digital,	 manajemen	 waktu	 belajar,	 maupun	 dukungan	 lingkungan	

belajar	siswa.	Hal	 ini	sejalan	dengan	penelitian	Viriyani	Asih	(2023),	Antonov	Purba	(2021),	

serta	penelitian	relevan	lainnya	yang	menunjukkan	bahwa	integrasi	pembelajaran	campuran	

dengan	penggunaan	media	berbasis	digital	dapat	mendukung	peningkatan	proses	dan	hasil	

belajar	siswa.	

Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan	 yang	 perlu	 diperhatikan.	 Pertama,	

penelitian	 ini	 hanya	 dilakukan	 pada	 satu	 sekolah,	 yaitu	 SMKN	 14	 Jakarta,	 sehingga	 hasil	

penelitian	 belum	 dapat	 digeneralisasikan	 secara	 luas	 pada	 konteks	 sekolah	 lain.	 Kedua,	

variabel	yang	diteliti	dalam	penelitian	ini	terbatas	pada	model	pembelajaran	blended	learning	

dan	 media	 pembelajaran	 digital,	 sementara	 masih	 terdapat	 faktor	 lain	 yang	 berpotensi	

memengaruhi	 kemandirian	belajar,	 seperti	 seperti	motivasi	 belajar,	 prestasi	 belajar,	 literasi	

digital,	manajemen	waktu	 belajar,	maupun	 dukungan	 lingkungan	 belajar.	 Ketiga,	 data	 yang	

digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 sebagian	 besar	 diperoleh	 melalui	 kuesioner,	 sehingga	

memungkinkan	adanya	subjektivitas	dalam	jawaban	responden.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 keterbatasan	 yang	 ada,	 beberapa	 rekomendasi	 yang	

dapat	 diberikan	 adalah	 sebagai	 berikut.	 Pertama,	 bagi	 guru	 dan	 pihak	 sekolah,	 disarankan	

untuk	mengoptimalkan	penggunaan	model	pembelajaran	blended	learning	lebih	ditingkatkan	

kembali	dalam	proses	pembelajaran,	serta	memberikan	waktu	latihan	yang	lebih	terstruktur	

dan	berkelanjutan.	Kedua,	guru	diharapkan	dapat	mendorong	dan	membimbing	siswa	untuk	

meningkatkan	kemandirian	belajar,	misalnya	dengan	memberikan	tugas	latihan	mandiri	atau	

program	pembiasaan	latihan	mengetik	di	luar	jam	pelajaran.	Ketiga,	bagi	peneliti	selanjutnya,	

disarankan	 untuk	menambahkan	 variabel	 lain	 yang	 relevan,	 memperluas	 lokasi	 penelitian,	

serta	menggunakan	metode	 penelitian	 yang	 lebih	 beragam,	 seperti	 eksperimen	 atau	mixed	

methods,	agar	diperoleh	hasil	yang	lebih	komprehensif	dan	mendalam.	
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